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ABSTRAK 

Pengembangan modul elektronik berbasis multi representasi pada materi pokok 

usaha dan energi untuk siswa SMA telah berhasil dikembangkan pada peserta didik 

SMA Negeri 18 Palembang kelas X. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

modul elektronik berbasis multi representasi pada materi pokok usaha dan energi 

untuk siswa SMA yang valid dan praktis. Penelitian ini mengadaptasi model 

pengembangan Rowntree dan pada tahap evaluasi menggunakan prosedur evaluasi 

formatif dari Tessmer. Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough dan 

angket. Kevalidan modul elektronik ini dinilai oleh ahli yang menilai tiga aspek 

yakni aspek desain, isi (content), dan kebahasaan. Berdasarkan hasil validasi ahli 

(expert review) pada aspek isi didapatkan persentase 95%, pada aspek kebahasaan 

didapatkan persentase 92%, dan pada aspek desain didapatkan persentase 100%. 

Kepraktisan modul elektronik dilihat dari skor rata-rata angket pada tahap one-to-

one evaluation dan small group evaluation. Dari tahap one-to-one evaluation 

didapatkan rata-rata skor penilaian sebesar 93,25% dengan kategori sangat praktis. 

Dari tahap small group evaluation didapatkan rata-rata skor penilaian sebesar 

84,78% dengan kategori sangat praktis. 

Kata Kunci: Penelitian pengembangan, bahan ajar modul elektronik, multi 

representasi, usaha dan energi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran langkah-langkahnya yaitu mencari 

informasi dengan melakukan observasi, mengajukan pertanyaan, melakukan 

percobaan, melakukan pengolahan data yang diperoleh, mempresentasikan data 

atau informasi, kemudian melakukan analisis, menalar, kemudian menarik 

kesimpulan, dan mencipta. Pendekatan saintifik tidak selalu sesuai dengan prosedur 

untuk beberapa bidang. Proses pembelajaran perlu untuk terus menjunjung sifat-

sifat ilmiah dan menjauhkan sifat-sifat non-ilmiah pada kondisi tersebut (Nurhayati, 

2016). Sasaran dari proses-proses pembelajaran pada pendekatan saintifik adalah 

untuk memfokuskan bahwa pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas 

tetapi di seluruh ekosistem sekolah dan ekosistem sosial serta peran pendidik sudah 

cukup untuk berperan sebagai fasilitator saat peserta didik dihadapi hambatan dan 

dan sumber pendidikan bukan hanya dari guru saja (Qomariah, dkk., 2014).  

Proses pembelajaran yang dialami peserta didik tidaklah selalu tanpa 

kesulitan. Kesulitan belajar peserta didik secara garis besar bisa disebabkan oleh 

dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal salah satunya 

ialah memiliki motivasi yang sedikit, minimnya alat peraga menurunkan minat para 

siswa untuk belajar, dll. Sedangkan faktor eksternal yakni guru masih kesulitan 

untuk mengikuti kurikulum baru yang diterapkan, minimnya literasi yang tersedia 

untuk mendukung pembelajaran (Cahyono, 2019). Selain itu  strategi guru 

mengkomunikasikan materi juga berpengaruh terhadap peserta didik.  

Strategi pembelajaran dapat menjadi tolak ukur dalam menilai baik tidaknya 

kualitas pembelajaran. Kualitas dari kegiatan belajar dan mengajar bisa semakin 

bertambah baik apabila terdapat banyak ragam strategi ataupun bentuk 

pembelajaran yang diimplementasikan untuk suatu materi. Selain itu dalam proses 

pembelajaran, masih sedikit guru yang memanfaatkan grafik, gambar, maupun 

diagram untuk menjelaskan suatu konsep karena lebih banyak memberikan 
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deskripsi secara verbal dan matematis saja (Monika dkk., 2014). Maka dari itu, 

diperlukan strategi belajar yang produktif. 

Strategi pengajaran yang produktif adalah dengan menyajikan suatu konsep 

dengan jelas melalui representasi-representasi yaitu verbal, gambar atau sketsa, 

diagram, grafik, dan persamaan matematis dalam pembelajaran (Ismet, 2013). 

Multirepresentasi merupakan metode yang menampikan beragam representasi 

untuk menaburkan benih suatu konsep dalam pikiran peserta didik (Simamora dkk., 

2016). Multi representasi merupakan metode yang memberikan presentasi ulang 

sebuah konsep yang sama tetapi dengan berbagai macam cara ataupun metode 

(Irwandani, 2014). Menurut Wilujeng (2016) multi representasi memiliki 3 

kegunaan pokok yakni, komplemen di dalam proses kognitif,  menghindari jika 

terdapat kesalahan pada sebuah metode, dan menciptakan pemahaman konsep yang 

lebih komprehensif. Multi representasi adalah strategi yang tepat bagi pendidik 

untuk menanamkan konsep kedalam benak peserta didik melalui beragam 

representasi yang diberikan selain itu representasi-representasi lain yang jarang 

digunakan dalam pembelajaran yakni representasi verbal, gambar atau diagram, dan 

representasi grafik (Yusup, 2009). Oleh karena itu, guru harus memperhatikan 

representasi lainnya selama proses pembelajaran berlangsung sebagai alat 

komunikasi dengan peserta didik.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui google form yang dibagikan 

kepada guru fisika di SMAN 18 Palembang  mengatakan bahwa materi yang sulit 

untuk peserta didik yaitu salah satunya adalah usaha dan energi dikarenakan 

kurangnya referensi bahan ajar untuk peserta didik khususnya pada masa 

pembelajaran daring. Saat ini sistem pendidikan di Indonesia  dilaksanakan dengan 

perubahan metode yakni Study From Home (SFH) dimana peraturan ini telah 

ditetapkan oleh Kemendikbud (Putro dkk., 2020). Pembelajaran secara daring telah 

diatur oleh Sekjen Mendikbud pada tanggal 12 maret 2020 dalam surat no. 

35492/A.A 5/HK dan Begitupun Kemendikbud telah mengeluarkan surat edaran 

pencegahan Corona Virus no. 3 tahun 2020 pada  satuan  pendidikan (Astini, 2020). 

Oleh karena itu, media pembelajaran elektronik sangat dibutuhkan dalam 

perkembangan zaman saat ini terlebih dalam dunia pendidikan. Modul selama ini 
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biasanya disajikan dalam bentuk cetak namun dalam modul elektronik ini dapat 

menyajikan gambar-gambar dan video menarik yang bisa membantu siswa 

mendalami konsep yang dipelajari.  

Bahan pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri pada masa 

pembelajaran daring oleh peserta didik adalah modul elektronik. Menurut Sukiman 

(2012) modul itu sendiri merupakan kumpulan bahan ajar yang telah disusun, 

dirancang untuk memberikan bantuan kepada masing-masing siswa untuk bisa 

memperoleh tujuan-tujuan pembelajarannya. Menurut Purwanto,dkk (2007) modul 

merupakan bahan ajar yang disusun dengan procedural sesuai dengan kurikulum 

yang ditetapkan serta dibalut dengan satuan pelajaran paling kecil agar peserta didik 

bisa mempelajari modul itu sendiri secara individual. Modul merupakan sebuah 

buku yang dibuat dengan maksud membantu para siswa untuk melakukan 

pembelajaran secara mandiri  tanpa terdapat bimbingan dari guru (Hutagalung dkk., 

2016). Sedangkan modul elektronik adalah suatu bahan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik kurikulum yang telah disusun dengan baik sehingga peserta 

didik bisa mempelejarinya sesuai dengan kapasitasnya tanpa mendapatkan bantuan 

dari gurunya (Purwaningtyas & Hariyadi, 2017). Modul elektronik yang 

penyajiannya secara multi representasi akan membantu siswa untuk memahami 

konsep dan materi fisika terkait. Modul elektronik fisika berbasis multirepresentasi 

menyajikan sebuah modul dengan menggunakan representasi grafik, repesentasi 

verbal, representasi matematis, dan representasi gambar sehingga siswa bisa 

mengerti isi materi pada modul dengan berbagai representasi yang ada pada modul 

elektronik (Ade dkk., 2018). Sesuai dengan penjabaran diatas peneliti memiliki 

keinginan untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul elektronik 

berbasis multi representasi.  

Penelitian relevan terkait pengembangan modul elektronik berbasis multi 

representasi telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu. Penelitian oleh 

Ade, dkk (2018) mengenai pengembangan modul elektonik fisika berbasis multi 

representasi pada materi fluida statis di SMA menghasilkan modul elektronik fisika 

berbasis multirepresentasi dinyatakan valid dan praktis sehingga bisa dimanfaatkan 

pada pembelajaran fisika. Penelitian lain dilakukan oleh Matsun dan Saputri (2020) 



Universitas Sriwijaya 

4 
 

yang bermaksud untuk mengembangkan media pembelajaran fisika berupa e–

modul berbantuan yang sesuai dengan parameter valid, praktis, dan efektif.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui google form yang dibagikan 

kepada 38 peserta didik SMAN 18 kelas X Palembang menyatakan bahwa 81,6% 

merasa kesulitan dalam mempelajari materi pokok usaha dan energi hal ini 

dikarenakan kurang paham rumus dan latihan soal hal ini sejalan dengan pendapat 

Yusup (2009) bahwa banyak peserta didik yang menganggap bahwa mata pelajaran 

fisika merupakan pelajaran yang ditakuti dikarenakan terdapat berbagai macam 

rumus matematik di dalam mata pelajaran tersebut, 100% menyatakan modul 

elektronik sangat dibutuhkan di zaman sekarang karena bisa dilihat dimana saja dan 

mudah dibaca kapan saja hal ini sejalan dengan pendapat Ade, dkk (2018) bahwa 

modul elektronik adalah bahan ajar praktis yang bisa dibawa kemana-mana dan 

membuat peserta didik belajar mandiri, 42,1 % menyatakan pentingnya penggunaan 

modul elektronik pada zaman modern dan pembelajaran secara online (daring) saat 

ini, dan sebanyak 94,7 % menyatakan setuju jika dikembangkan bahan ajar berupa 

modul elektronik berbasis multi representasi pada materi usaha dan energi .  

Berdasarkan analisis kebutuhan dan latar belakang yang telah dituliskan 

diatas maka dibutuhkan pengembangan media pembelajaran berbentuk modul 

elektronik fisika untuk jenjang SMA dengan melakukan penelitian mengenai 

“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Multi representasi Pada Materi 

Pokok Usaha dan Energi Untuk Siswa SMA”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

mengembangkan Modul Elektronik Fisika Berbasis Multi Representasi Pada Materi 

Pokok Usaha dan Energi Untuk Siswa SMA yang valid dan praktis?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian pengembangan ini untuk membuat penelitian 

lebih terarah dan efisien pada hal-hal sebagai berikut : 

1.3.1 Pengembangan modul elektronik fisika pada materi pokok usaha dan energi 

untuk kelas X SMA. 

1.3.2 Penelitian difokuskan pada pengembangan modul elektronik pada materi 

pokok usaha dan energi untuk kelas X SMA yang pengujian kelayakannya 

dilihat dari tingkat kevalidan dan kepraktisan modul elektronik. 

1.3.3 Penelitian pada tahap evaluasi dilakukan sampai small group. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

adalah menghasilkan Modul Elektronik Berbasis Multi Representasi Pada Materi 

Pokok Usaha dan Energi Untuk Siswa SMA yang valid dan praktis.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

1. Peneliti  

Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti bagaimana mengembangkan 

modul elektronik berbasis multi representasi pada materi pokok usaha dan 

energi untuk siswa SMA yang valid dan praktis.  

2. Sekolah 

Sekolah dapat memanfaatkan modul elektronik berbasis multi representasi 

pada materi pokok usaha dan energi untuk siswa SMA yang valid dan praktis 

untuk membantu meingkatkan kualitas pembelajaran.  

3. Guru  
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Guru dapat menggunakan produk pengembangan modul elektronik fisika 

berbasis multi representasi sebagai bahan ajar saat melakukan pembelajaran 

fisika khususnya pada materi pokok usaha dan energi kelas X. 

4. Peserta didik  

Peserta didik dapat memperoleh bahan ajar sebagai pendukung pembelajaran 

berupa modul elektronik berbasis multi representasi pada materi pokok usaha 

dan energi untuk siswa SMA, yang diharapkan membuat peserta didik lebih 

mudah memahami materi pokok usaha dan energi. 
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